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ABSTRAKSI

Yusiandre, Malfi , 551811326745 2022. “Pengaruh Perpanjangan Kontrak Kerja
Kru Dan Ketidaksesuaian Waktu Kontrak Kerja Terhadap Terjadinya
Kecelakaan Kerja Di Kapal Tanker Milik PT. Dewi Sri Maritim”.
Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi TALK, Politeknik lImu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto SH, MM, Pembimbing I1:
Dr. Latifa lka Sari, S. Psi, M. Pd.

Kontrak kerja adalah suatu perjanjian antara pekerja dan pengusaha secara
lisan atau tulisan, baik untuk waktu tertentu maupun untuk tidak tertentu yang
memuat syarat-syarat kerja, hak dan-kewajiban. Kurangnya kru yang stand by di
darat di larangnya crew.ehange Unfuk beberapa.waktu yang di sebabkan dari
pandemi Covid-19, kruyang hekerja diatas kapalmenjadi kelelahan dan tidak fokus
dalam bekerja diataé‘%(apal yang .menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.
Kecelakaan kerja gi"[{apal bisa terjadi‘karena beberapd-faktor yaitu perpanjangan
kontrak, Kketidakéesiaian kontrak, Perlengkapan Kkeséldmatan kerja, Situasi
lingkungan kerja yang tidak-aman, kexang nya'alat keselamatan. Berkaitan dengan
hal tersebut, perpanjangan kotrak dan-ketidaksesuaian kotrak kru diatas kapal sering
terjadi menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja; dalam hal ‘ini sangat merugikan
bagi kru dan perusahaani =

| +1 B

Tujuan dari penelitfan inj adalah untuk/mengetahui pehgaruh perpanjangan
kontrak terhadap terjadinya kecelakean Kerja, pengaruh/ ketidaksesuaian kontrak
terhadap terjadinya kecelakaan kerja, an juga miengenai-pengaruh perpanjangan
kontrak dan ketidal{sqsuaian kphtr§l|< I'érhadap terjadinya kecelakaan kerja. Metode
yang digunakan diam pefelitian, Thi adalah kuantitafif:ijengan desain penelitian
korelasional. Teknik #gehgumpulan data dilakukan dengan cara memberikan
kuisioner kepada respondem,ﬁyaitu kru-kapal PT. Dewi Sri Maritim sejumlah 63
crew. Analisa data dilakukan-dengéan méﬁggurlfakan aplikasi statistical package for
the social sciences (SPSS).

Hasil penelitian menunjukan bahwa perpanjangan kontrak berpengaruh
signifikan berarah positif terhadap kecelakaan kerja, ketidaksesuaian waktu
kontrak berpengaruh signifikan tehadap kecelakaan kerja, perpanjangan kontrak
dan ketidaksesuaian waktu kontrak secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kecelakaan kerja.

Kata Kunci: Perpanjangan Kontrak, Ketidaksesuaian Kontrak, Kecelakaan Kerja
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ABSTRACT

Yusiandre, Malfi , 551811326745 2022. “Pengaruh Perpanjangan Kontrak Kerja
Kru Dan Ketidaksesuaian Waktu Kontrak Kerja Terhadap Terjadinya
Kecelakaan Kerja Di Kapal Tanker Milik PT. Dewi Sri Maritim”.
Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi TALK, Politeknik lImu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto SH, MM, Pembimbing I1:
Dr. Latifa lka Sari, S. Psi, M. Pd.

An employment contract is an agreement between a worker and an
entrepreneur orally or in writing, either for a certain time or for an indefinite period
of time which contains the terms of werk,rights and obligations. The lack of crews
who stand by on land is prohjkgltgd forlerew qha.nge for some time due to the Covid-
19 pandemic, crews w wo‘?'"k o ships beconedtiegd and do not focus on working
on ships which caus{‘ﬁérk accidents, Work accid ﬂfsa,.Qn ships can occur due to
several factors, N Iy contract extensions, contractxdtscrepanmes work safety
equipment, unsafé \yo’rk environment situations, lack O{Séfety equipment. In this
regard, the extefision of the contractrnd the iricompatibility,of the crew's contract
on board the ship often catises work-aceidents, in this case It is very detrimental to
the crew and the company;.

The purpose of this lstud'y Was to Gétermine thé effect of contract extension on
the occurrence, of work ‘aceidents, the effectfef contract \non-compliance on the
occurrence-of work accidents, ‘agd also about the effect of contract extension and
contract non-compliance on‘the occurtence “of work accidents. The method used in
this research is quatititative'with a ‘carrelational reseawh design. Data collection
techniques were o@rrred out'hy ngng questlbnnalreSfthespondents namely the
crew of the ship P1. Dewwi Sri Matitim totaling 63 crew“f)ata analysis was carried
out using the statistica packrage for the social-sciereas (SPSS) application.

The results of the study shovvfthat cOntract extension has a significant positive
effect on work accidents, contract non-conformance has a significant effect on work
accidents, contract extension and contract non-compliance together have an effect
on work accidents.

Keywords: Contract Extension, Contract Non- conformance, Work Accident
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pelayaran adalah sitem penyatuan transportasi yang meliputi di
pelabuhan, perairan, keamanan dan keselamatan, juga pelestarian kawasan
maritim terdiri dari bagian industri pelayaran secara keseluruhan.
Kemampuan menangani perkembangan masa depan dan kemampuan
melakukan angk%t@,[m?'n'é\ssal meﬁjadlka,n ,l?lelayaran sebagai komponen
mfrastrukturéca?g tidak dapat dipisahkan dari ben’f{g transporta5| lainnya.

Badan ,ﬁf aha pelayaran adaiah penyedlaan ‘tuang bagi kapal untuk
mengangkut manusiasSerta barang darl pelabu_han asal (Ioadmg) ke pelabuhan
tujuan (unloadmg) d| dalam & neger|| (mtermsular) atau internasional,

.-'

merupakan, pelayanan yah.g d|ber|kan ()Ieh perusahaan pelayaran. Ini dapat

berupa perusa‘haan milik negara ataLu Swasta yang, bérbentuk perusahaan milik
ﬁ LY - y L_l —_— L— "'-.rﬂ\.
negara, Pers’.eroaQ}Terbatas ), Commandltalre Vennootschap (CV), serta
., : o
lain-lain (ocean goingﬂs’ﬁippmg) F P

Semua bidang pekerjaan pada saat globalization ini membutuhkan
manusia-manusia yang produktif dan unggul. Karena manusia adalah sumber
daya manusia (SDM) profesional yang akrab dengan praktik saat ini sangat
penting untuk pelaksanaan proses kerja. Sangat penting untuk memiliki
kriteria untuk mengatur bisnis serta bisa melakukan operasi ketika
memperkerjakan sumber daya manusia (SDM). Kapal merupakan sumber

pendapatan utama bagi usaha pelayaran karena salah satu tujuannya adalah



memaksimalkan keuntungan dari jasa transportasi untuk pengembangan
usaha.

Awak kapal wajib mematuhi peraturan negara dan luar negeri serta
memiliki kondisi fisik yang baik untuk menjadi pelaut. Awak kapal harus
mematuhi standar yang tepat supaya kapal menjadi layak laut seiring dengan
zaman di mana pengetahuan manusia semakin meningkat dan keinginan akan
produk semakin berkembang. Awak kapal yang diperkerjakan/bekerja di
kapal dari pemlllk[_ mﬁal operajtor' fiermahsuk nahkoda, melaksanakan

kewajiban d;.k«ibal bagian masing-masing jobca§§yang di cantumkan dalam

L1 .-'

e
buku sertlflkaf o N

Kru,yang telah disetujui untuk menjad'i_ awak kapal serasi dengan sea

work. agreement berasal/dari badan usgha pelayaran tidak diragukan lagi
| { I

pentingnya, untuk fungS| kapal yang éflSlen Menurdt KUH Perdata telah

diatur dafi perianjlan kerja dl Iaut secarakhusus kdntrak kerja adalah dimana
suatu perjanj?an salah satu s;bagal pihak pekerj;rr;englkatkan dirinya agar
bekerja untuk pihak Ia}ﬁ' menjadi qembeﬁ"‘ker}a beserta menerima gaji dalam
jangka waktu yang telah di sepakati. Perilaku nahkoda dan awak kapal di
bawah kendali perusahaan pelayaran. Karena sistem kohesif awak kapal,
kapal beroprasi dengan lancar dan aman sejak meninggalkan pelabuhan muat
sampai tiba di pelabuhan bongkar. Personil diatas kapal harus menghadap

pejabat yang berwenang sesuai sea work agreement antara pengusaha

pelayaran dan anak buah kapal. Untuk itu diperlukan akta asli yang selain di



tandatangani oleh pejabat yang berwenang, juga perlu di tandatangani oleh
pejabat yang berwenang, juga perlu di tandatangani oleh awak kapal.

Sehubungan dengan perjanjian ini, kru yang sudah terpenuhinya
persyaratan bekerja di atas kapal sebelumnya perlu melangsungkan berbagai
tahapan yang sudah di tetapkan kantor, antara lain dengan menyutujui dengan
bukti tanda tangan kontrak sebagai persetujuan penerimaan awak kapal di
kantor yang selanjutnya akan di perkejakan di atas kapal. Perusahaan harus
memberikan gamtg_a_r;gr.pfﬁényle.'luifhlli'Iteri:t?al'ﬁ'g_ seperti apa isi dari kontrak kerja,
termasuk in{qr%z;sfi tentang dafiar kapal .a:t'él:';:l:.:'_-ga_me vessel nantinya di
pekerjakanf'(:ilj-"s"éma selama pers;_et_yj_uan kentrak, du}aSI hari kerja kru, jumlah
jam mereké, berapa lama mereka bekerja secara keseluruhan,.dan nominal
gaji yang akan diter:ima setiap anggota ayvak 'kapal berdasarkan jabatan yang
diajukan ‘atau kebutuhaﬁ"'geruséhan. ]\léﬁkodla dan awak kapal harus sangat
kompeten, éﬁpat dipercaya, -da.m bertanggung;’-'jawab terhadap bisnis,
mengingat hal _;gu menyangkut | jiwa da|:1_ fhgr'.ta benda orang yang
mengangkutnya mela['L.!Ji-"Iaut_;_-l

Menurut pengamatan peneliti selama praktek darat, kurang standby-nya
kru di darat sering mengakibatkan perpanjangan kontrak kerja di atas kapal
dan pada saat pandemi Covid-19 dilarang untuk melakukan kru change untuk
beberapa waktu. Kru yang bekerja diatas kapal harus bekerja lebih dari waktu
yang di tentukan dengan perpanjangan sea work agreement. Terjadi sebanyak

tujuh kru yang mengalami perpanjangan kontrak kerja laut dan tujuh kru

tersebut harus bekerja lebih dari waktu yang telah di tentukan pada saat awal



perjanjian sehingga diperlukan perjanjian sea work agreement yang baru yang
dilaksanakan pada saat kru diatas kapal.

kru harus bekerja dengan waktu yang tidak sesuai dengan kontrak kerja
kru pada saat penanda tanganan sea work agreement sebelum on board.
Berdasarkan pengalaman penulis melaksanakan praktek darat selama 12
bulan 14 hari sudah terjadi 2 kali kejadian kecelakaan kerja di atas kapal pada
saat akhir masa kontrak kedua tersebut. Salah satunya terjadi kecelakaan kerja
di kapal MT. Erowakpadé PT E)eWI il Mar;tlm yaitu terjatuh nya salah satu
kru dari anm&_]an kapal yang menyebabkan cldera patah pada tulang

I"- % .-'Ill.l_.

punggung yﬁﬁg menyebabkan eedcatan fisik \dan kerugian terhadap
perusahaan. | ] |

Dengan terjad:inya;kecela_ké{an terselabut,' baik koorporasi maupun awak
kapal-mengalarii kerug;'aq Képal haF{]:s tetlap beropérasi dengan full kru.
Sehingga perlIsahaan perlu segera merekrut-kiu, k’apal paru dan perusahaan

._l.l'\- A

harus mengeluarlgan blaya lebih’ untuk membayar keseluruhan biaya
transporasi dan pengoﬁatan_{.pntullq kru iﬁanga mengalami kecelakaan kerja
tersebut. Pihak kru tersebut juga mengalami kecacatan fisik dan tidak dapat
bekerja dalam jangka waktu yang tidak dapat ditentukan sampai dinyatakan
sehat dan ada bukti berupa surat sehat yang dikeluarkan oleh hospital.
Dengan adanya rumusan masalah, yaitu ketersediaan kru standby yang
tidak memadai di PT. Dewi Sri Maritim, terjadinya perpanjangan kontrak

kerja secara mendadak pada saat kru onboard (X-1), ketidaksesuaian waktu

kontrak kerja kru onboard (X-2), terjadinya kecelakaan kerja pada saat setelah



perpanjangan kontrak kerja kru di atas kapal MT. Erowati di PT. Dewi Sri
Maritim, terjadinya kecelakaan kerja yang merugikan kru maupun perusahaan
(Y). Sehingga pada kesempatan ini, peneliti berkeinginan guna dipilihnya
judul penelitian,

“PENGARUH PERPANJANGAN KONTRAK KERJA KRU DAN
KETIDAKSESUAIAN WAKTU KONTRAK KERJA TERHADAP

TERJADINYA KECELAKAAN KERJA DI KAPAL TANKER MILIK

LMU

Py,

PT. DEWI SRI MA%RWEVI”

1

=44 5,
Hal |n|(qk}a“n memudahkan peneliti untuk méﬁgetahm prosedur apa agar

dapat di paharﬁ dan dlgunakan untuk perusahan ahlam upaya menghentikan
peningkatan jumiah kécelakaan awak kapal y__ang dapat merugikan baik awak
kapal maupun peruéahaé_n. Y

| | i | [
! y

Identifikasi Masalah = % | [

Menurut‘“\penelltl qarl Iatan belakang yang:: Sldary di jabarkan adanya
berberapa ruﬁrh;;usah_ masalah l:ntuk d||dent|f|ka5| fyia-laml
1. Sedikitnya ketersegﬁaan keu standby di PTH. Dewi Sri Maritim.
2. Terjadinya perpanjangan waktu kontrak kerja secara mendadak ketika kru
di atas kapal (X-1).
3. Ketidaksesuaian waktu kontrak kerja kru onboard di PT. Dewi Sri
Maritim (X-2).
4. Terjadinya kecelakaan kerja setelah terjadinya perpanjangan masa

kontrak kerja kru di atas kapal MT. Erowati.

5. Terjadinya kecelakaan kerja yang merugikan kru atau perusahaan ().



Batasan Masalah
Terdapat banyak faktor yang berpengaruh dalam terjadinya kecelakaan
kerja di kapal tanker milik PT. Dewi Sri Maritim. Berikut ini peneliti memiliki
batasan yang berupa variabel sebagai berikut:
1. Perpanjangan waktu kontrak kerja secara tiba-tiba pada saat kru di atas
kapal tanker milik PT. Dewi Sri Maritim (X-1).
2. Tidak sesuainya Waktu kontrak kerja kru on board di PT. Dewi Sri
Maritim (X- 2,) H@h"l.""':*- ILM J PE{

2 J., \
3. Terjadln}ﬁ\kéeelakaan kerja kiu di atas kapal\ “Erowati milik PT. Dewi

Sri Manmg/ Y) T \3'

A E KA
;"ﬂ‘h ! 3 I&-'?_{;x
Rumusan Masalah S =:F-‘*-._.,, ;
¥ |' -&L "":_.'II" 1 1

Berdasarkan dénje dsan yang baru ajaﬂﬂibérikan penelitl akan banyak
'___ J: - |_ _J

menekanka,n pada rﬁqzﬂs permas ndi mWah mi

1. Bagalmaﬁgenngpma&an kontra%rja.terhadap terjadinya
kecelakaag ks‘gadl kap‘:[anker m|I|k P'I.' ’Deﬁﬁrl Maritim?

2. Bagaimana pengé’l_'_ﬁ_]'_r] @ldalﬁsugﬁn...Waktu kontrak kerja terhadap
terjadinya kecelakaan ke-rj-a di k-a[-)al tanker milik PT. Dewi Sri Maritim?

3. Bagaimana pengaruh perpanjangan kontrak kerja dan ketidaksesuian
waktu kontrak kerja secara bersama—sama terhadap terjadinya kecelakaan

kerja di kapal tanker milik PT. Dewi Sri Maritim?

Tujuan Penelitian



Didasari oleh hal tersebut peneliti mempunyai tujuan seperti dibawah
ini:
1. Untuk memahami pengaruh perpanjangan kontrak kerja terhadap
terjadinya kecelakaan kerja di kapal tanker milik PT. Dewi Sri Maritim.
2. Untuk memahami pengaruh ketidaksesuaian waktu kontrak kerja terhadap

terjadinya kecelakaan kerja di kapal tanker milik PT. Dewi Sri Maritim.

3. Untuk memahami_pengaruh—perpanjangan kontrak kerja dan
% -"M I_ LI |.,II B

ketidaksesuian: :Wﬁ'(l'ti.l kontrak kerjé":-§e¢ara bersama-sama terhadap
i o '.:.I__.-'
P : J o . . .-
terjadinya’kecelakaan kerja di kapal tanker miltk PT. Dewi Sri Maritim.
o, __,-" : R F e

Manfaat Haéi | Penelitian

Terlepas dari seberapa hasil dari kegiatan-yang diberikan, peneliti ingin
f !

menbperikan| manfaat _atau kedntungan yang dihasilkan dari penerapan

penelitianini}, yaitu: »

0 o

1. Manfaat febtitis
Untuk_4iemperluas-pengetahuan-pepeliti, atau masyarakat agar
dapat berkontribusi—bagi* kemajuan—ilmu-ilmu yang relevan dengan

pengaruh perpanjagan kontrak kerja kru dan ketidaksesuaian waktu

kontrak kerja terhadap terjadinya kecelakaan keja diatas kapal.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Kajian ini supaya menajdi referensi perpustakaan PIP
(Politeknik llmu Pelayaran) Semarang serta bermaanfaat sumber

bacaan bagi yang berkeinginan memahami.



b. Bagi Perusahaan Pelayaran
Temuan ini berfungsi sebagai panduan tambahan untuk
mengidentifikasi serta merampungkan permasalahan, berfokus dalam
perpanjangan kontrak kerja kru dan ketidaksesuaian waktu kontrak
kerja kru terhadap terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal dalam hal

ini utuk memberi support kinerja bisnis agar terlesesainya masalah ini.

pengaruh
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BAB Il

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

Deskripsi Teori

1. Perpanjangan Kontrak

Perpanjangan jangka waktu kontrak adalah perubahan kondisi
lapangan dan kebijakan kompensasi yang memerlukan perpanjangan
waktu pelaksanaan kontrak tercermln dari perpanjangan jangka waktu

pelaksanaan kont%ﬂalérh rfﬂ)%uml._c_kgntrak Berdasarkan Pasal 59 UU

Ketenagaf\‘g&a,an Pasal 81 Angka 15 UU Crpﬁﬁﬂ;qa yang berbunyi bahwa
perjaﬁj%}ﬂ(;rja guqa baj;asla?qwa,ktu spesmk §usnya pekerjaan yang
dlselesajkan at’a.t.J bglgéﬁhl a I E’?péﬁerjaan yang harus dilakukan dalam
wakt[J ;/ang MJETI I,apekerj 1

- 4 __

aktlvttas baru, ,.pr

u lTné'n pekerjaan yang terhubung
A

u ata t@mhahnya'aktlwtas yang sedang

dlprose‘s ‘Rgnguuar?gtadrpe;yghjﬁn sérta pekcg{aan fetap yang jenis dan
U e

sﬁatnyaw? maksud-di atas, y %
«6‘

Menurut Uy -!l].?}rtahﬁn 2008 terpalng Pelayaran menuturkan bahwa
pelayaran ialah kesatuan transporta3| yang meliputi di pelabuhan,
perairan, keamanan dan keselamatan, juga pelestarian kawasan maritim
terdiri dari bagian industri pelayaran secara keseluruhan. Kemampuan
menangani perkembangan masa depan dan kemampuan melakukan
angkutan massal menjadikan pelayaran sebagai komponen infrastruktur

yang tidak bisa dibagikan dari bentuk transportasi yang lain.
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Yang dimaksud dengan kendaraan air menurut Undang-Undang 17
Tahun 2008 ialah bentuk dan jenis khusus kendaraan air yang digerakkan
oleh tenaga angin, mekanik, atau tenaga lain, yang diderek atau digantung,
termasuk kendaraan penunjang dinamis dan kendaraan bawah air serta
peralatan terapung dan struktur terapung tetap.

a. Kontrak kerja
Kontrak kerja ialah suatu perjanjian yang mengatur tentang

kond|5| kgtd‘qﬂ?ék HIéTn iall{gdb r@ﬂ‘gj/\/ab antar seorang pekerja dan

penagﬁl kerja secara tertulis atau Ilsahtgﬁm jangka waktu tertentu
‘saurté/pabatas"' ] )
"‘1

INGY 7

Men ‘%‘it

Hl'q-_-.

o
i

: ,f’ .
beh{usg‘g «dengan‘genarlo di mana’ mereKa berhak mendapatkan

e

kebljakan peﬂ_ﬁ_@_aha@ belﬁasarlﬁ‘gﬁn..uﬁdang-undang ketenagakerjaan

Indonesia yang relevan.
Dari bunyi pasal 1601 a Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, bisa dibilang bahwa dalam kontrak kerja perlu terpenuhinya

syarat seperti dibawah ini:

1). Adanya pekerja dan pemberi kerja
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Pengusaha serta karyawan tidak berada pada pijakan yang
sama. Majikan adalah salah satu kelompok pihak, sedangkan
kelompok pihak lainnya berada pada posisi yang lebih rendah
(pekerja). Kontrak kerja dibutuhkan guna menentukan kondisi,
hak, serta tanggungjawab karyawan dan majikan karena majikan
memiliki kapasitas untuk mengeluarkan perintah kepada

karyawan.

2). PelakSQQﬂ':-R‘é-rJ LLMU PE{'{I}, §

r "uSesual dengan . ketentuan an kerja, pelaksana
/av2 g |E\ ‘14 ja, p

-Q vm//; gerj akan tugﬂs _}/ifm% ada \3’

3) Ketentuﬁ@\l tu

"-. i

l': 1 .'1

Tugas tefsebut i érT a'neéan batasan waktu yang telah
mr o A A
dltetapkqn'*o h r;&g-e?ta dltuangkan dalam perjanjian

"1'{'-.-'

O
4) qug\yang dlt‘ma ‘R‘;f&

Upaﬁlfalahﬂfranspi(y ti.%yar ‘vang dilangsungkan pemberi
kerja terhadap pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang
sudah atau akan diselesaikan, dijelaskan atau dinilai dalam
satuan uang yang disepakati dan dibayarkan sesuai dengan
perjanjian kerja antar pemberi kerja dan pekerja. Pembayaran ini
dapat mencakup tunjangan bagi pekerja dan juga keluarganya.
(Pasal 1 huruf a Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1981 tentang

Perlindungan Upah).
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Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, sahnya
syarat kontrak kerja pasal 1338 ayat 1 menjelaskan perjanjian
yang terkiat hanya perjanjian yang sah. Agar menjadi sah,
dibuatnya perjanjian perlu mengacu pada pasal 1320 KUH
Perdata. Pasal 1320 KUH Perdata mentapkan syarat sahnya
kontrak kerja, yakni:

a). Bergabunglah dengan mereka yang diikatkannya diri dalam

ILMU P,
@% "?{*‘1’)’ .y

/ﬂlﬁ?asnas una membentukh ot an,
(B pebasias figpn
Ly’ ] 5 (5
Tr-£). Sebuahyangpastidatam, klsah tertentt

I d). pe v‘.'j;ﬂbw_?entuli'-.rhﬁhi.al

b. Isi kontra ; j.:
'h,l A : -H - A A
Berikut inj adalah ian dari kontrak kerja
I":- & - .I-'I:'i'. A fint g .l'III o,
ij). a karye 4

I ’
3). Besar“&&ﬂ}?ah dﬂ] cargoemB‘ayara

4). Komitmen waktu.

5). Waktu dalam kerja.

6). Keinginan/hak dalam pendapat pekerja.
7). Keinginan/hak dalam pendapat pengusaha.
8). Berapa lama kontrak perjanjian kerja.

9). Di terbitkannya perjanjian kontrak kerja.

c. Pemutusan Hubungan Kerja
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Menurut Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Bab XII Pasal
150, diputusnya kaitan kerja diatur dalam ketetapan tentang
diputusnya kaitan dalam Undang-undang ini, termasuk pemutusan
hubungan kerja dalam organisasi yang mencari keuntungan yang
berbadan hukum. Perusahaan sosial serta perusahaan lain yang
mengelola serta diperkerjakannya tenaga kerja lain melalui
pembayaran upah atau imbalan dalam wujud lain, baik milik

prlbadltmrllkﬁperusahaén a%&w perusahaan milik pribadi, atau

m ;J;Qhegara ' “’?;; :
. Q"\-_-' o “"H- "'IE'_.-'

/ Menurut Kamus Besar Bahaxax Indonesia, Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) adal_ah pemutusan kaitan Kkerja

dikarenakan sebuiah hal tegtentu dimana hak serta kewajiban antar

[ ] | =

pekerja serta pl'ém ber'i kerjqxbé'rakhir. Diputusnya dini kontrak kerja

tlda‘k . legalatau |[egé!:_..-l\{amun aﬁéb'i'la salah satu pihak
dl?utuikan;]ya hul;ljjngan kerja s.ebiiﬂur;.%rakhlr batas waktu yang
ditetapkan 1dalamrx kongak kérja, atau hubungan kerja tidak
diputuskan sesuai dengan Pasal. 61 Ayat (1), pihak yang
melakukan pemutusan hubungan kerja wajib dibayarnya ganti rugi
sebesar upah pekerja/karyawan kepada pihak yang memutuskan
hubungan kerja dengan alasan guna membujuk karyawan guna

menghentikan pekerjaan mereka sesuai dengan Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata Pasal 1603 p adalah sebagai berikut:
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1). Ketika seorang majikan secara serius melecehkan atau
diancamnya seorang karyawan secara serius

2). Ketika seorang majikan dibujuknya atau dicoba bujuk seorang
karyawan guna melangsungkan sesuatu yang ilegal dan
melanggar hukum

3). Karyawan setuju untuk menerima makanan dari perusahaan,
tetapi majikan tidak menyediakan makanan yang cukup.

4). Data{g‘ﬁ"l?ésué sel:[;glur%@g -{I majlkan tidak memberikan

\ﬂhkungan yang mémadai. H“'q*??“
fJ ka maJLka E?g@lap'rembayar upah ar}m jangka waktu yang

d| kukan 4
N @ l 1;3. .
8). Jlka p‘gfﬁber;qkerj{q merﬁ’gontfak seorang karyawan untuk

bekerja pada pemberi kerja lain, sifat hubungan kerja tidak
memerlukannya.
9). Kelangsungan hubungan kerja merupakan ancaman serius
bagi jiwa, kesehatan, martabat atau kehormatan pekerja.
Dari pemaparan di atas, maka yang diartikan dengan perpanjangan

kontrak yakni penambahan waktu kesepakatan kerja seseorang yang
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disebabkan oleh kondisi lapangan kerja yang menuntut untuk
perpanjangan waktu pelaksanaan pekerjaan. (sintesis)
Dimensi perpanjangan kontrak meliputi:
a). Penyebab terjadinya perpanjangan waktu kontrak kerja dengan
indikator, yaitu:
i). Perubahan kondisi lapangan.

ii). Kejadian kompensasi yang menuntut perpanjangan waktu

?)%S@%e&&jaay E{ N N
'"2/ nginan dari pekeija itu sendlﬁiq*"f:'_?\m
L "g"' %
b).“Damg_ f Hanjanaanko trak kerjgxmﬁenqﬁan indikator, yaitu:

;"" -:"___

iv). \Rekgqatldak ‘us dalam melakégnag pekerjaannya.
c). Faktor benﬂd(ung:,l terppllnyE'* perpanjangan kontrak dengan
indikator, yaitu:
i). Tidak ada pengganti dikarenakan manajemen yang buruk.
ii). Pekerja terlalu kompeten.

iii). Keinginan dari atasan.

. Ketidaksesuaian Waktu Kontrak Kerja
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Ketidaksesuaian sendiri memiliki arti yaitu tidak terpenuhinya suatu
persyaratan atau ketentuan-ketentuan lain yang sudah ditetapkan.
Banyaknya para pekerja yang harus bekerja melebihi dari waktu yang
telah di sepakati bersama, yang sudah dijelaskan pada saat penanda
tanganan kontrak. Hal tersebut menimbulkan ketidaksesuai waktu kerja
yang akan menimbulkan dampak buruk untuk pekerja tersebut maupun
perusahaan.

Pengertlan c@i‘kéﬂdaksesdmdn mﬁnyjut ISO 9000:2000 yakni suatu
keadaan ctnd?k mampunya ketika melangsunﬁ‘&gn persyaratan. Terdapat
dua macarﬁ ketldaksesuaian mlnor dan majorh“fi
a. Ketldaksesualan Kecil (Mmor)

KetidakseSL:iéiéﬁ_'mino_r__jf-}alalh I<|'et'i'd$i<sesuaian yang terjadi ketika

salalt,satu- persyaratan sdb—klausd"l sisten1 manajemen tidak terpenuhi

atag ket‘ika persyaratan prl@sedur sistem maﬁajemen mutu perusahaan
I;-\l '\. gl -\_-I . . ff"‘-
terpenuhl {.x A :

LY
b. Ketldaksesuala](Besar (Mager) | )

Mereka dikatakan berada dalam kategori mayor ketika hasil audit
tidak sesuai dengan persyaratan sistem manajemen yang akan
diterapkan dan tindakan korektif harus segera diambil. Kategori ini
umumnya membuat organisasi / perusahaan ini tidak diakui dengan
lulus sertifikasi dalam sistem manajemen.

Teori inkonsistensi (discrepancy theory). Teori ini memodulasi

puasnya kerja dengan dihitungnya perbedaan antar apa yang
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sebaiknya serta fakta yang diharapkan. Jadi jika kepuasan yang
diperoleh lebih besar dari yang diharapkan, orang akan lebih bahagia,
hingga bisa jadi discrepancy tapi positive discrepancy. Kepuasan kerja
tergantung terhadap perbedaan antar apa yang dianggap diperoleh dan
apa yang dicapai.

Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan

ketidaksesuaian Waktu kontrak kerja adalah adanya perbedaan antara

pelaksanaaqtggh'@én pcl_ janJ[JIan a\@d Xfmg telah di sepakati. (Sintesis)

oy \
Din kefldaksesualan Waktu kontra ,%'a

Fa

/Q %-f ; ‘hc:x (AN
1) ak dari; ketrdakse'malan Waktu k K kerja dengan
.-"'"-.q\'g,_"-(.- \x‘ ". k \
rndlkator 4 :\;&- A B
[ |

a). Mev'\fl_Jju Kan kesenjangan Jti.agi. p(lakerja karena adanya
\ en eﬁqfi]lan.denga,h kenyataan.
f..:x.:.rb') R eanutaﬂgﬁya anysma}iﬁarl pihak perusahaan
| c),H Kg‘angnya @ercayaan peker?& de%én pihak perusahaan.
2). Penyebab. %rl j@tlda{qesu.a_&@n.---waktu kontrak kerja dengan
indikator - -
a). Kecewanya pekerja dengan pihak perusahaan
b). Management perusahaan kurang baik.
¢). Adanya faktor kelalaian oleh pihak perusahaan.
d). Adanya faktor kurangnya crew kapal perusahaan.

e). Pengambilan keputusan tidak sesuai dengan peraturan yang

berlaku.
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f). Pengambilan keputusan secara mendesak.
3). Jenis Ketidaksesuaian waktu kontrak kerja dengan indikator
a). Pekerja harus bekerja lebih dari waktu yang telah ditentukan
didalam kontrak kerja.
b). Perpanjangan waktu kontrak kerja tidak dilaksanakan secara
sukarela, melainkan bersifat memaksa.
4). Faktor pendukung terjadinya ketidaksesuaian kontrak kerja
dengan @\MKLLMU PE{-*!‘.I}, :
ab\Ad-anya perbedaan.antara pelaksan%‘w“dengan perjanjian awal

,_/glang telah- d;se,fp-tg‘am H - \

f';;,

b. . Kekurd ru ka st- nd-b
/0 ugﬁh ng:, oty
3. Kecelakaan Keﬁa | o f
), I. .-1___ ___ﬁ' I. F|

Kecelakaaﬁ ‘yakni kejadia rfg ;udak terduga Awalnya, tidak

dlkehendxkq mg}:ﬂ%julj 'téi'japan requ;é/ “bisnis  kami  dan
membaﬁayakg(r uwa da‘lgarta benda. D|5|S| Ig?ﬁ ;<ecelakaan kerja ialah
peristiwa yang '[Id%_f{ _duwlnkaﬁ thﬁk_.tefdu;]a serta tidak direncanakan
yang menyebabkan ce(.je:‘ra, p-er-1yakit, hilangnya nyawa, barang dan
sekitar.

"Kecelakaan ialah insiden yang tidak dinginkan” (Suma'mur 1989:
5). Kecelakaan digolongkan menjadi peristiwa yang tidak dinginkan
dikarenakan insiden ini mengandung unsur sengaja Yyang bisa

menyebabkan munculnya insiden kecelakaan. Maka dari itu, Suma'mur

dalam bukunya “Keselamatan dan Pencegahan Kecelakaan” halaman 5
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menyebutkan bahwa sabotase atau tindak pidana yang mengakibatkan
kecelakaan ialah faktor di luar ranah kecelakaan.

Kecelakaan juga diklasifikasikan menjadi peristiwa tak terduga. Ini
mengacu pada guncangan yang terjadi selama atau setelah kecelakaan,
sedangkan kecelakaan di tempat kerja ialah kecelakaan yang dihasilkan
dari atau terkait dengan aktivitas atau tugas tertentu. Karena berhubungan
dengan atau disebabkan oleh suatu kegiatan atau tugas tertentu. Tidak
seluruh aktiv_it-a{j é.h'lf)rofem be‘?pdtehsl ﬁTadlnya kecelakaan.

Adapyn penjelasan kecelakaan kerja bIS&fB stahui dalam UU No.24
tahun Z%l’f tentang Jamman Sosnal Tenaga IZé{f;c pab 1 pasal 1 ayat 6,
yaitu kecelakaan kerja yaknl kecelakaan yang berlangsung sehubungan
dengan kaitan | | kerja danumar}ajeqnen [ni- termasuk penyakit dan

kecelakaan terkalt pekgrjaan yaﬁg&erjadl dalam perjalanan pulang dari

o

rute yang h«iasa atat: waras 0¥ ' -x:?
LR il ¥ [ — - *'“ra
Kecelakﬁyn kerja brsa dibagi menjadl kecelakaan di tempat kerja

(accident at WOrkj'l’ryaltu;-.kece#akaan\*aklbat kerja, dan kecelakaan ganti
rugi (off the job accident) yang tidak berkaitan langsung dengan
pekerjaan.

Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dengan kecelakaan kerja
adalah sebuah insiden yang tidak di inginkan dan tidak diperkirakan
sebelumnya yang akan mewujudkan korban manusia atau harta benda
bahkan kematian. (Sintesis)

Dimensi kecelakaan kerja:
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a. Pemicu terjadinya kecelakaan kerja dengan indikator, yaitu:
1). Keadaan pekerjaan
Standard kerja yang minim, bekerja melebihi waktu yang
ditentukan, Pekerjaan beresiko tinggi, dan kurangnya peralatan
keselamatan kerja.
2). Kekeliruan pekerja
Keterampllan serta wawasan yang kurang, masalah fisik atau

mentgl’s%[‘t;a.mar%nya%of:’ \Eﬂ —{I

SR x
3). A&}Tddak Aman ““

F / \.

3 Mengamaﬂ-' K dan tld \\ P.(glkutl ketentuan yang

1). Menyebabkl I,ge

Tg\b\*belaéa kery
kem“auaﬁ‘
*"L:l' A

2). Menyebabkan kerug1an bagi perusahaan
Perusahaan perlu dikeluarkannya biaya tambahan guna
pengobatan pekerja, bahkan nama perusahaan tersebut di mata

publik akan terancam dikarenakan kecelakaaan kerja.

Definisi Operasional
Menurut Sutama (2016:52), definisi instrumental terdiri dari pemberian

atau penetapan makna suatu variabel beserta spesifikasi tindakan atau



pelaksanaan

atau

mengklasifikasikan,

manipulasi

atau

yang diperlukan

memanipulasi  variabel

tersebut.
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untuk  mengukur,

Definisi

instrumental memberi tahu pembaca laporan penelitian apa yang dibutuhkan

guna dijawabnya pertanyaan atau diujinya hipotesis.

Tabel 2.1 Definisi Operasional

No Variable Definisi Konsep Indikator
1 Perpanjangar_]..-- @ermm@np_garb éangka waktu | 1. Perubahan
A e
kontrak *ﬂ""'f’ kontrak adalah ™ han | kondisi
fﬂx} - ﬁé;%g
) / / dalam bentuk per;%g@ah lapangan.
T R R, \
A gk untuk 1 2. Kejadian
-n; | _kon{ralg Kompensasi
oNga pe;:ubahaﬁ yang menuntut
ndisi ta ! dan ti [1 perpanjangan
g &7
4 ensasi_yang me e(};ﬂkan waktu
~_M perpanjan.gan FLang - “aktu pelaksanaan
~Jl_A R
tertentu— untuk pelaksanaan | pekerjaan.
kontrak kerja. 3. Keinginan
dari pekerja itu
sendiri.
2 | Ketidaksesuaian | Ketidaksesuaian waktu vyaitu | 1. Management

waktu

tidak  terpenuhinya  suatu

persyaratan atau ketentuan-

perusahaan

kurang baik.
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ketentuan lain yang sudah

ditetapkan. Banyaknya para
pekerja yang harus bekerja
melebihi dari waktu yang telah
di

sepakati bersama,

yang

sudah dijelaskan pada saat

2.Adanya Faktor
kelalaian  oleh
pihak
perusahaan.

3. Pengambilan

keputusan tidak

penandatanganan kontrak. sesuai  dengan
,e"iﬂ‘l‘!‘- ]'LMU P E{ peraturan  yang
L
/ {)} d berlaku.
3 K‘é“t;elak'aan ; 1. Keadaan
kﬁmaI i pekerjaan
| g
) 2. Kekeliruan
LA ;
|1'|._ .I'I ';__, .
\V \ B9 pekerja
< W 3. Aksi Tidak
"‘kx G‘ G __.l"-.
AN éguh. ja‘1_nya produkﬁsl;}.m sak | Aman
NS )
“Hﬂf har,q beqqa atEh harta benda,
melukai orang atau
membahayakan  lingkungan.

Gunawan dan Waluyo (2015)

C. Kerangka Berfikir

Agar dapat memaparkan serta menjelaskan pembahasan pada skripsi ini

secara teratur,maka peneliti membuat suatu kerangka berfikir terhadap hal—
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hal yang menjadikan sebuah pembahasan utama mengenai masalah skripsi ini
adalah”Pengaruh Perpanjangan Kontrak Kerja Kru dan Ketidaksesuaian
Waktu Kontrak Kerja Terhadap Terjadinya Kecelakaan Kerja Di Kapal
Tanker Milik PT. Dewi Sri Maritim”. Memaknai adanya ketidaksesuaian
kontrak kerja yang mana menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja kru di
kapal.

Sesuai dengan teori apablla kru telah bekarja diatas kapal melebihi dari
waktu kontrak Igerf%\.w% IéLhMJIéeﬁ&EEan waktu kerjanya yang tidak

sesuai. Yapg’cga)mg utama kru tersebut sudah"t dfgbkus dalam berkerja dan

£
¥

adanya Kej than diatas-Kapa

{F f
kejadlan-l:(e%amnih 3erik angk
N B ‘-b— --*'i... EJ'I
/

] . "
enulisan ini:
P N ‘- - "

HX1.X2Y

Kerangka Pikir
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Keterangan:

X1 = Perpanjangan waktu kontrak kerja
Xo = Ketidaksesuaian waktu kontrak kerja
Y =Terjadinya kecelakaan kerja
Pengaruh simultan:

1. H1 = diduga adanya ptﬂ%ﬁuﬂ dar:? varlabel (X1) perpanjangan waktu

kontrak /ke”@‘{f.e‘#]’\adap variabel terjadm &ejakaan kerja (Y).
# ‘\...r .-'"' x.
2. H2 = GE% adanya Pengaruh darlxyarlabe gj.rketldaksesualan waktu

s

kontrak kerja terh dap Variab jac mYa ke}elakaan kerja ().

terjadqpxet\l;eel_ aan ke

sl Ty

lin: ik - /!
Hipotesis ", "-5\"\ T‘ = &/
/

Hipotesis |é‘|{$ ja\aﬁban sementara yg[]g ﬁnef{ ti buat dari suatu masalah
dan harus ada atau dilakukan- perrguuan.. guna mengetahui kebenenaran
permasalahannya, yaitu adanya hubungan atau pengaruh yang kuat antara
perpanjangan kontrak dan ketidaksesuian kontrak kerja. Jawaban perkiraan

pemecahan masalah dibawah ini:

H1 :Ada pengaruh antar perpanjangan waktu kontrak kerja terhadap

terjadinya kecelakaan kerja.
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H2 :Ada pengaruh antara ketidaksesuaian waktu kontrak kerja kepada

terjadinya kecelakaan kerja.

H3 :Ada pengaruh perpanjangan waktu kontrak kerja dan ketidaksesuaian

waktu kontrak kerja secara bersama sama terhadap terjadinya

kecelakaan kerja.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Didasari oleh hasil penelitian serta pembahasan mengenai analisis regresi
serta koefisien korelasi,koefisien determinasi serta uji hipotesis perpanjangan

kontrak, ketidaksesuaian kontrak kerja dan kecelakaan kerja.

1. Hipotesis pertama, mqmryatdkgrf lrﬂerpé.nj,’;magan kontrak berpengaruh yang
signifikan- sgha{;berarah positif terhadap Jter’édlnya kecelakaan kerja.
Sehlnggaqq%fat d|S|mpquan Hl diterima, den“g‘;ﬁ adanya penelitian ini
dapat d|$|mpu|kan perpanjangan kontrak kerja sangat herpengaruh terhadap
Kecelakaan kerja: He?l terse?bt dapFlt dlllhat dari “faktor pendukung

terjadinya perpan}angan\gontrak pad&PT DeWI Sri Maritim yaitu keinginan

dari plhak manajemen di karenaka_ln_ tidak adanya’kru yang tersedia di darat
sehingga p%rpxaéllanéar; ko;;irak di IakLkan EI at?fs kapal dan dilakukan di
pelabuhan terdekat! “Hal f,gtu berdampak w~mbagl. kru yang menyebabkan
kelelahan sehingga menimbulkan kecelakaan kerja di atas kapal.

2. Hipotesis kedua menyatakan ketidaksesuaian waktu kontrak berpengaruh
yang signifikan serta berarah positif terhadap terjadinya kecelakaan kerja.
Sehingga dapat disimpulkan H2 diterima, dengan adanya penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ketidaksesuaian waktu kontrak kerja sangat

berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal dibuktikan

dengan ketidaksesuaian waktu kontrak kerja pada PT. Dewi Sri Maritim

82
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yaitu perpanjangan waktu kontrak kerja di laksanakan tidak dengan
sukarela,akan tetapi secara terpaksa dan memaksa oleh karena itu kru harus
bekerja dengan waktu yang telah di tanda tangani sesuai dengan kontrak.
Hal tersebut menyebabkan kru secara terpaksa harus menjalani pekerjaan
dan dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal.

3. Hipotesis ketiga menyatakan perpanjangan kontrak dan ketidaksesuaian
waktu kontrak berpengaruh signifikan terhadap terjadinya kecelakaan kerja.
Sehingga dapat dlé_ndﬂbljlkan L|§ dltérlma,,;jerpanjangan kotrak kerja dan
ketldaksesu@%n Waktu kontrak.kerja dengan b@csama sangat mempunyai
pengaruh k,e’ﬁada terjadlnya kecelakaan kerja\m atas kapal di buktikan
dengan semua petrnyataan yang valid dar t__erjadinya perpanjangan kontrak
Kerja serta ketidakses'l;_Jaian K(;fhtrak kerja 'sering terjadi di PT. Dewi Sri

Maritim ‘menyebab kanl"‘aganja kec_qla’kaan di atas kapal

e

B. Keterbatasan ?énelitian o U L ;*;

Dari penelitiantyang sudah ditangsungkar, @enelltl memiliki keterbatasan
ketika melakukan penel;ltlan berikutFini m:shrupakan keterbatasan di penelitian
ini:

1. Adanya banyak variabel yang memengaruhi terjadinya kecelakaan Kerja,
tapi peneliti hanya meneliti variabel perpanjangan kontrak dan
ketidaksesuaian kontrak yang dapat di olah dalam penelitian.

2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menyebar kuisioner pada tiga kapal

tanker PT. Dewi Sri Maritim yaitu MT. Erowati, MT. Bauhinia, MT.

Celosia.
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C. Saran

Didasari oleh hasil penelitian serta kesimpulan dibawah ini yakni:

1. Berdasarkan kesimpulan yang dibuat sebagai bahan masukan, maka untuk
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja di PT. Dewi Sri Maritim penulis
mengemukakan saran kepada pihak PT. Dewi Sri Maritim untuk
memperbaiki sistem manajemen perusahaan dalam pergantian kru atau kru
change.

-.,-L |.1 Fn..’l U p
2. Penulis Juga rﬁegyfe%ukakan saran kepd'rdailgjhak perusahaan untuk dalam

pergantla&%u atau kru change dan melakukar} p'é'_‘g.e’ikrutan kru baru sesuai
dengan Véﬁjtuhan dévq‘[; kaﬂglg Um;uk ; memlmmallsasw terjadinya

perpanjangan konirag‘\k rjasehin uj.lq‘ak harus bekerja melebihi waktu

(overtlme). yang teIIah abil g_lgﬁu stand:by sudai tersedia sesuai

dengan Kebutuhan ma,!f‘a nﬁ:té.f}ad.inyé Iigf-iltidaksesuaian waktu
kerja akangq}@at @;‘K %@rd’éﬁwﬂan tef{(lnya kecelakaan kerja di
atas kapal y“ang$f|m1hk| oln PF- DeW| Sri WI’IIITTT akan menurun.

3. Penulis juga menambahkffh saﬁn kepada pihak kantor PT. Dewi Sri
Maritim untuk memikirkan faktor keselamatan kru di kapal pada saat
mengambil keputusan perpanjangan kontrak kerja kru secara on board di

pelabuhan terdekat, sehingga kru tidak harus melaksanakan perpanjangan

kontrak secara terpaksa di karenakan kurang tersedianya kru stand by.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Gambar SIUPPAK PT. Dewi Sri Maritim
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Ministry of Transportation

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Directorate General of Sea Transportation

SURAT IJIN USAHA PEREKRUTAN DAN PENEMPATAN AWAK KAPAL

Recruitment and Placement Seafarers Agency'’s License
No.: SIUPPAK 122. 07. TAHUN 2019

itment and Placement”
Convention (MLC),

—
DIREKTORAT JEND!

| peRnUBUNGAR 'Y

Catatan :

note ~0"§\ Y/

Surat Ijin berlaku selama tidak ada pencabutan oleh Pqn]:f(‘qfih dan akan diverifikasi setiap tahun pada

tanggal SIUPPAK diterbitkan sesuai ketentuan yang betlakif.~

This license is valid and will be verified annualy in accordance with the regulations. For any violations of the law incurred,

therefore this license is subject to be revoked.
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Lampiran 2 : Gambar Kuisioner Angket
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Link kuisioner :
https://docs.google.com/forms/d/e/IFAIpQLSfroLI87f1ErZEIDz08MsVU2Zulwo
B-_JWDPFSGA-VSRu-Mzw/viewform?usp=sf_link



Lampiran 3: Data Responden
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NO KAPAL JENIS KELAMIN JABATAN USIA
1 | EROWATI LAKI-LAKI MASTER 51 TAHUN/LEBIH
2 | EROWATI LAKI-LAKI CIOFF 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
3 | EROWATI LAKI-LAKI 2/OFF 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
4 | EROWATI LAKI-LAKI 3/OFF 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
5 | EROWATI LAKI-LAKI 4/OFF 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
6 | EROWATI LAKI-LAKI CIENG 51 TAHUN/LEBIH
7 | EROWATI LAKI-LAKI 2/[ENG 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
8 | EROWATI LAKI-LAKI 3/ENG 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
9 | EROWATI LAKI-LAKI 4/ENG 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
10 | EROWATI LAKI-LAKI SEC 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
11 | EROWATI LAKI-LAKI PUMPMAN 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
12 | EROWATI EAKI-LAK w5 o | O™ 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
13 | EROWATI < K- LAY T | B, 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
14 | EROWATI o ST LAKILAKI QM %1 y .| 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
15 | EROWATI A LAKILAKI OILER™_ "7 _[*31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
16 | EROWATI W LAKI-LAKI OILER ™ “ 41-TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
17 | EROWATI J 50 7 LAKI-LAKI QILER .| %2 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
18 | EROWATI) ™ / LAKI-LAKI FITIER 4,31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
19 | EROWATI =) UAKELAKI 1L [FCICO0K 54+ TAHUN/LEBIH
20 | EROWATI [, LAKI-LAKI | | M/BOY:, '381 TAHUN.SAMPAI 40 TAHUN
21 | EROWATI LAKI-LAKI CDT/N. ", KURANG 20. TAHUN
22 | EROWATI LT LAKI-LAKI GDT/N . KURANG 20.TAHUN
23 | EROWATI T LAKI-LAKI & CDT/T KURANG 20.TAHUN
24 | BAUHINIA | | LAKI-LAKI £ MASTER 51 TAHUN/LEBIH
25 | BAUHINIA d LAk Ayl ciger | 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
26 | BAUHINIA, 10 [ Laki-LakE B[ 20FF % 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
27 | BAUHINIAT ¥ 2 LAKLLAKI | 8/OFF 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
28 | BAUHINIA ©| % LAKI-LAKI— 4/OFF 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
29 | BAUHINIA=" Tl LAKIFLAK Iy | 0| CIENG /751 TAHUN/LEBIH
30 | BAUHINIAY %% LAKFLAKL T 2/ENG /7| 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
31 | BAUHINIA % %" ™ 1| LAKI-[*AKI 3/[ENG 2 [31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
32 | BAUHINIA P LAKIELAKI 4/ENG -~ 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
33 | BAUHINIA % TLAKI-LAK] PUMPMAN®S _{ 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
34 | BAUHINIA KI-CAKY Q/W, ~ | 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
35 | BAUHINIA [AKI-AKI H | /M= 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
36 | BAUHINIA LAKI-LAKH QM 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
37 | BAUHINIA LAKI-LAKI OILER 1 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
38 | BAUHINIA LAKI-LAKI OILER 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
39 | BAUHINIA LAKI-LAKI OILER 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
40 | BAUHINIA LAKI-LAKI OILER 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
41 | BAUHINIA LAKI-LAKI CI/COOK 51 TAHUN/LEBIH
42 | BAUHINIA LAKI-LAKI M/BOY 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
43 | BAUHINIA LAKI-LAKI CDT/N KURANG 20 TAHUN
44 | BAUHINIA LAKI-LAKI CDTIT KURANG 20 TAHUN
45 | BAUHINIA LAKI-LAKI CDT/T KURANG 20 TAHUN
46 | CELOSIA LAKI-LAKI MASTER 51 TAHUN/LEBIH
47 | CELOSIA LAKI-LAKI CIOFF 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
48 | CELOSIA LAKI-LAKI 2/0FF 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
49 | CELOSIA LAKI-LAKI 3/OFF 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
50 | CELOSIA LAKI-LAKI e 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
51 | CELOSIA LAKI-LAKI C/IENG 51 TAHUN/LEBIH
52 | CELOSIA LAKI-LAKI 2/ENG 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
53 | CELOSIA LAKI-LAKI 3/ENG 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
54 | CELOSIA LAKI-LAKI 4/ENG 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
55 | CELOSIA LAKI-LAKI PUMPMAN 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN




56 | CELOSIA LAKI-LAKI QM 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
57 | CELOSIA LAKI-LAKI Q/M 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
58 | CELOSIA LAKI-LAKI QM 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
59 | CELOSIA LAKI-LAKI OILER 20 TAHUN SAMPAI 30 TAHUN
60 | CELOSIA LAKI-LAKI OILER 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
61 | CELOSIA LAKI-LAKI OILER 31 TAHUN SAMPAI 40 TAHUN
62 | CELOSIA LAKI-LAKI OILER 41 TAHUN SAMPAI 50 TAHUN
63 | CELOSIA LAKI-LAKI C/COOK 51 TAHUN/LEBIH

Lampiran 4 Hasil Angket Kuisioner

1. Variabel Perpanjangan Kontrak (X1)

Variabel Perpanjangan Kontrak(X1)
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total X1
1 4 4 Y el T e ™ 4 4 28
2 5 5 gV [T | Dps ™, 5 4 31
3 5 5 o ANGNE T 5 == A ™5 5 35
4 4 5 AN 5 T Nt % 4 29
5 5 =y 0 4 R 4 30
6 5 S L3 A 5 4 4 e 4 31
7 5 gt 5 5 s i 4 33
s 5 i S :_-.-__._..ql-_é ﬂ-l-u. T d T Ly, 5 32
9 4 j. A AP - . T e 4 4 29
10 4 TN - B T Sh N 5 32
11 5 B oA 5 R Y 51 5 35
12 4 T T4 ST 4 VaE 4" 4 29
13 4 4 1 4]f /f/ 12 § 4 3 27
14 e FEE | Fi 5 L 5 ) 5 35
15 5 I Jis ey 5 I GlEER 5 35
16 5 WS AN, 5 A e 5l L 5 35
17 5 5 , O el 5 Y A P 4 34
19 > . ] - % m I 3 29
19 4 Sk, |~ SIS U W T B 4 32
RSN A i e W 4974 B N B
21 5 ", 5 .. 3 ‘ 4 4 A mBF 5 31
22 4 Y 5 4. 4 3 28
23 5 4 By et =3 M. 4 4 27
24 5 4 }Ef A 5 Fy 4 4 32
25 5 5 T = 4" | =3 5 5 30
26 4 3 4 3 4 4 3 25
27 5 4 3 4 3 4 4 27
28 5 5 4 5 4 4 5 32
29 4 4 4 4 2 4 5 27
30 5 5 5 5 5 5 5 35
31 4 5 3 5 3 4 4 28
32 3 4 5 5 4 4 5 30
33 5 5 4 5 5 4 5 33
34 4 4 4 4 4 4 4 28
35 5 5 5 5 5 5 5 35
36 4 4 5 4 4 4 4 29
37 5 5 5 5 4 5 5 34
38 4 4 4 5 4 5 4 30
39 5 5 5 5 5 5 5 35
40 5 4 5 5 5 5 4 33
41 4 4 4 4 4 4 4 28
42 4 5 5 4 5 5 4 32
43 4 4 4 5 4 5 4 30
44 4 4 4 4 4 4 4 28
45 5 5 5 5 5 5 5 35




100

29
35
31
35
34
29
32
32
30
27
27
28
29
27
27
28
29
27

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63

Total
X2
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Lampiran 5: Validitas Data

1. Validitas Perpanjangan Kontrak (X1)
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Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1
X1.1 Pearson 1 526" 0.188| 311 .285'] .388™ .298" .605™
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000 0.139 0.013] 0.024 0.002 0.018 0.000
N 63 63 63 63 63 63 63 63
X1.2  |Pearson 526" 1 0.218, L4407 .307" 464" .386" .680"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000| 0.086 0.000| 0.014] 0.000| 0.002 0.000
N 63 63 63 63 63 63 63 63
X1.3 Pearson 0.188| 0.218| 1 567" .669™ 0.237 0.184 .704”
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.139 0.086 0.000| 0.000| 0.061] 0.149 0.000
N 63 63| ———B3 63k 63 63 63 63
X1.4  |Pearson 3117 SBL 1 458" .348" 292" 7307
Correlation F h'f{'l- il" M L_"' jt:'E' ;45&“'“\1
Sig. (2-tailed) 0.013]" . "0"6B0l—"0.000 [ ©800)) ™. 0.005) 0.020 0.000
N PR 63 63 bl % 63 63 63
X1.5 |Pearson /2@5:2/ 307 560 i+ 458 H T‘? \3\73 0121 =31
Correlation ™ I h\)\ -7
Sig. (2-tailed) | /7 #10°0; 0.014] 0.000! 0.000) & ", #0000, 0.345 0.000
N i 63 63
X1.6  |Pearson " ALK 486" .669"
Correlation ')
Sig. (2-tailed) 0.000 0.000
N E—* - 63 63
X1.7 |Pearsof-- 1 566"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0.018] 0.000
N == | 63 63 63
X1 Pearsofr IT'|605‘* 566" 1
Cor, YA
Sig. (2-tailed) | ', T 0'000 0.000
N 63 63 63
~ Correlations
X21 | X2.2 | X2.3 | X24 | X25 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X210 | X211 | X2.12 | X2.13 X2
X2.1 Pearson 1 6317 | 355" | 401" | 358" | .315° | .488" | 3327 | 515”7 | 0.232 | 3637 | 467" | 3847 | 6517
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.004 | 0.001 | 0.004 | 0.012 | 0.000 | 0.008 | 0.000 | 0.067 | 0.003 | 0.000 | 0.002 | 0.000
tailed
N : 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.2 Pearson 6317 [ 1 3367 | 4007 | 5237 | 5107 | 5097 | .3587 | 5817 | .263 3797 | 4647 | 5097 | 7127
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.007 | 0.001 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.004 | 0.000 | 0.037 | 0.002 | 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed
N : 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.3 Pearson 3557 | 3367 | 1 6017 | 252" | 430" | .316 273" 277 586" | 0.183 | 0.223 | .445" | 630"
Correlation
Sig. (2- 0.004 | 0.007 0.000 | 0.046 | 0.000 | 0.012 | 0.030 | 0.028 | 0.000 | 0.152 | 0.079 | 0.000 | 0.000
tailed
N : 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.4 Pearson 4017 | 4007 | 6017 | 1 4687 | 5857 | 4377 | 2617 3497 | 5197 | .3117 3267 | 4377 | 6937
Correlation
Sig. (2- 0.001 | 0.001 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.039 [ 0.005 [ 0.000 | 0.013 | 0.009 | 0.000 | 0.000
tailed
N : 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.5 Pearson 3587 | 5237 | 2527 4687 | 1 548" | 606" | .257 3877 | 0175 | 4127 | 5327 | 3767 | .637"
Correlation
Sig. (2- 0.004 | 0.000 | 0.046 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.042 | 0.002 | 0.170 | 0.001 | 0.000 | 0.002 | 0.000
tailed
N ) 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
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X2.6 Pearson 315" | 510" | 430" | 585" | 548" | 1 4797 | 413" | 430" | 316" | 301" | 526" | .594" | .718"
Correlation
Sig. (2- 0.012 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.012 | 0.017 | 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.7 Pearson 488" | 509”7 | .316° | 437" | 606" | 479" | 1 483" | 447" | 2797 | 564" | 5457 | 4797 | 7387
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.012 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000 | 0.000 | 0.027 | 0.000 | 0.000 | 0.000 [ 0.000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.8 Pearson 3327 | 3587 | 273" | 2617 | 2577 | 4137 | 483" | 1 287 | 317 | 3467 | 4517 | 3737 | 6187
Correlation
Sig. (2- 0.008 | 0.004 | 0.030 | 0.039 | 0.042 | 0.001 | 0.000 0.023 | 0.011 | 0.006 | 0.000 | 0.003 | 0.000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.9 Pearson 5157 | 5817 | 277" | 349" | 387" | 430" | 447" | 287 | 1 280" | 4707 | 4947 | 6947 | 6927
Correlation
Sig. (2- 0.000 | 0.000 | 0.028 | 0.005 | 0.002 | 0.000 | 0.000 | 0.023 0.026 | 0.000 [ 0.000 | 0.000 | 0.000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.10 | Pearson 0232 | 263" | 586" | 5197 | 0.175 | 316" | 279" | 3177 | 280" | 1 3397 | 0220 | .3417 | 615~
Correlation
Sig. (2- 0.067 | 0.037 | 0.000 | 0.000 | 0.170 | 0.012 | 0.027 | 0.011 | 0.026 0.006 | 0.084 | 0.006 | 0.000
tailed)
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63
X2.11 | Pearson 3637 | .3797 | 0.183_|=81T 412" [ 3015647 | 346" | 470" [ 339" | 1 5157 | 2527 | 617"
Correlation ai '|l_ Tr;ﬁl} J -
Sig. (2- 0.003 | 0.002.470, 13 ; 0.0 '900 006 | 0.000 | 0.006 0.000 | 0.046 | 0.000
taigl’eé) o '\.L]ﬁm' — E-E_O
N 63 83 0 Nt 83 63 63 63 63 63 63
X2.12 | Pearson 467 4 45 23 | .326 0220 [ 5157 | 1 5457 | 7007
Correlation / \L?jﬂ
Sig. (2- %Pf) B}f 0.079 | 0.009 0.084 [ 0.000 0.000 | 0.000
tailed) Fa
N 63 7%, | g 63J e [63 63 63 63 63 63
X2.13 | Pearson 384 09” [ 445 i1k 3417 | 2527 | 545”7 | 1 7217
Correlation ,"Js & r."-'-'-f ,
ig. (2= §.092 | 0.000 0, 0.006+-]-0.046 | 0.000 0.000
e e
N~ 168 L[] 63 L6 6 63 63 63 63 63
X2 Pearson.[ 651y | 7127 [ 93” 6157 | 6177 | 7007 | 7217 | 1
Correlation
Sig- (2. | 0.000 | 0:000 [40.000 | @800 0.000.-1-0.000 | 0.000 | 0.000
tailed!
563 | | 6355 |63 63 63 63 63 63 63 63
**_Correlation issighififant atthe evel (2-tail ] I
*_ Correlatiorjs-signiifigant at the 0:05 level (2-tail B /'
. . \ "-. i . o i /
3. Validita: el eri, * A
% ', lﬁ ‘.-_'I.-i.'__,i
S R rrelatiofts 5
)7 ‘wg%a [ Y4 Y5 J Ve Y7 B Y
Y1 Pearson 3 » . 0,245 . 444 .393™ 249" | 7157
Correlation \l\ '@ H'““-q__ 3 — L
Sig. (2- 0.0 0.00T={=07053 0.000 |+ 0.000 0.001 0.050 | 0.00
tailed) S A = il 0
N 63 63 | 63 ® B3 =" 63 63 63 63 63
Y2 Pearson .366™ 1 296" 0.019 575" 291" 0.231 0.043 | 579"
Correlation
Sig. (2- 0.003 0.019 0.880 0.000 0.021 0.069 0.739 0.00
tailed) 0
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y3 Pearson 400™ 296" 1 0.017 445™ 295" 263" 415 | 6517
Correlation
Sig. (2- 0.001 0.019 0.893 0.000 0.019 0.037 0.001 | 0.00
tailed) 0
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y4 Pearson 0.245 0.019 0.017 1 0.129 2717 0.149 0.067 | .399"
Correlation
Sig. (2- 0.053 0.880 0.893 0.314 0.032 0.245 0.604 0.00
tailed) 1
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y5 Pearson 4677 575" 445™ 0.129 1 468™ 309 249" | 7457
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.314 0.000 0.014 0.049 0.00
tailed) 0
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y6 Pearson 4447 291" 295 271 .468™ 1 276 260" | .646”
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.021 0.019 0.032 0.000 0.028 0.040 0.00
tailed) 0
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N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y7 Pearson .393" 0.231 263" 0.149 .309" 276" 1 351" | .614"

Correlation

Sig. (2- 0.001 0.069 0.037 0.245 0.014 0.028 0.005 0.00

tailed) 0

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y8 Pearson 249" 0.043 415" 0.067 249" .260" .351" 1 541"

Correlation

Sig. (2- 0.050 0.739 0.001 0.604 0.049 0.040 0.005 0.00

tailed) 0

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
Y Pearson 715” 579" 651" .399" 745" 646~ 614" 541" 1

Correlation

Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000

tailed)

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6: Perhitungan SE dan SR

1, UJlSumbm?Efé’lgﬁséi-MU F'E‘
N2

{,q.
h

f .r" aér N k I"-
/ -'| f £y LKerelasi™, |
/\ i "%. 47 'u'h"‘-é
i Cofrelations” - ' °
Pears / ) 1
earson Gorrelation; | B ook | g 1.000
A “@ ﬁ\ S, 0.607
—— il AT 0.481
AL sien Regresi Beta
PR, isien Reg
TN -:i" L 0 M A XX 3
Nq"“ sgad Eé ;El'ogﬁ:'
- landardize icients
Model i ‘ Beta”
1 (Coughahy ~~|__ I
X1 —— " 0.513
X2 A B l" ~ 0.340

a.  Dependent Variable: Y

a. Perhitungan SE pada variabel | kesiapan alat (X1)

SE (X) %= Koefisien Regresi Beta X Koefisien Korelasi X 100%

SE (X1)%=0.513 X 0.607 X 100%

SE (X1)%=31,1%

b. Perhitungan SE pada variabel kompetensi (X2)

SE (X) %= Koefisien Regresi Beta X Koefisien Korelasi X 100%

SE (X1)%= 0.340 X 0.481 X 100%

SE (X1)%= 16,3%



Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil sebagai berikut:

Ringkasan Hasil Uji Sumbangan Efektif (SE)

SE NILAI
X1 31,1%
X2 16,3%
TOTAL | 47,4% (Harus sama dengan R?)

. Uji Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan Efektif (X)%

SR (X)% =
(X)% R Squer (R?)
SR (X2)% = 16,3%
~ 45,6%

SR (X2)% =34,4%

106



107

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh tabel sebagai berikut:

Ringkasan Hasil Uji Sumbangan Relatif (SR)

SR NILAI
X1 65,6%
X2 34,4%
TOTAL 100%
4‘ A ,.q
v e
G d . "IRJ‘- 2 %
r ?" ; EH o
=\ -
= T Sk ey
I ".T\' 1 |I{J '\." -:::-:i "TC" 1
P P 1 i e ——
Lampiran 7: Uji Ie}:iec;r etefokedastisit L-'i‘;": T
—— |{ _. fi ";{ —r 1
e 0Oy
Model or o Sig.
1 (Constant) 0 37| — i 0.577 0.566
X1 61 W16-| / 0518 | 5.280 0.000
X2 w.zlwﬁf 0.340.4" 3.500 0.001

a. Dependent Variable: Y W




Lampiran 8: Tabel t
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Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 068052 | 1.30254 | 168288 | 2.01954 | 242080 | 270118 |  3.30127
42| 068038 | 1.30204 | 168195 | 201808 | 241847 | 2.69807 |  3.29595
43| 068024 | 130155 | 168107 | 2.01669 | 241625 | 2.69510 |  3.29089
44 | 068011 | 1.30109 | 168023 | 2.01537 | 241413 | 2.69228 |  3.28607
45| 067998 | 1.30065 | 167943 | 2.01410 | 241212 | 268959 |  3.28148
46 | 067986 | 1.30023 | 167866 | 2.01290 | 241019 | 2.68701 |  3.27710
47| 067975 | 1.29982 | 167793 | 2.01174 | 240835 | 2.68456 |  3.27291
48 | 067964 | 1.29944 | 167722 | 201063 | 240658 | 2.68220 |  3.26891
49 | 067953 | 1.29907 | 167655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 |  3.26508
50 | 0.67943 | 1.29871 | 167591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 |  3.26141
51| 067933 | 129897 167508 |~=2.00758 | 240172 | 2.67572 | 3.25789
52 |  0.67924 5. lh'ﬁﬁg@ 2 goes.| 240022 | 267373 | 3.25451
53 0679]:'5 ‘I.II- 773 | 167412 | 2 fe 239879 | 267182 |  3.25127
54| 0 fa'?'f 06% 120743 | 167356 | 2.00488 ?,5-_-,.2@9741 2.66998 |  3.24815
55 | 0673 1.29713 1.67303 2.00404 , “2'39608 2.66822 3.24515
56 h&% 9 120685 | 1.67252 | 2100324 480 |  2.66651 |  3.24226
57| 067882 ; 200247 239857 | 266487 |  3.23948
58 | 0,67874 7 '2.39%'38 2.66329 3.23680
59 'fo 67867 290128 | 266176 |  3.23421
60| 067860 © 230012 | 266028 | 3.23171
61 | 0.67853 .~ 2.38005 | -2.65886 |  3.22930
62 | |, 067847 288801 | ~265748 |  3.22696
63 ',I"O1.'6'¥I840'- 5 2l3g101 2.65615 3.22471
64 | 0.67834 1 £.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 | 0.67828 | .12 .353'%?:;) 265360 |  3.22041
66 ‘»Q.q;q ﬁ e 233419 |  2.65230 |  3.21837
67 | 007817 [ 129432 l 1.66792 | 1.9960} 138330 | 2.65122 | 3.21639
68 | 0.678114%" 120413 [h.166757 | 109547, 238245 | 265008 |  3.21446
69 | 0.678067. 129304 1667247 199495 238161 | 2.64898 |  3.21260
70| 067801 | 1:29376 A 166691 | 199444 | 238081 | 264790 |  3.21079
71| 067796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 238002 | 2.64686 |  3.20903
72| 067791 | 129342 | 166629 | 1.99346 | 237926 | 2.64585 |  3.20733
73| 067787 | 129326 | 166600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 |  3.20567
74| 067782 | 129310 | 166571 | 1.99254 | 237780 | 2.64391 |  3.20406
75| 067778 | 129294 | 166543 | 1.99210 | 237710 | 2.64298 |  3.20249
76 | 067773 | 129279 | 166515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 |  3.20096
77| 067769 | 129264 | 166488 | 1.99125 | 237576 | 2.64120 |  3.19948
78 | 067765 | 1.29250 | 166462 | 1.99085 | 237511 | 2.64034 |  3.19804
79| 067761 | 129236 | 166437 | 1.99045 | 237448 | 2.63950 |  3.19663
80 | 0.67757 | 129222 | 166412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
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Lampiran 9: Tabel r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

4t = (N-2) 0.05| 0.025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51| 0.2284| 02706 | 0.3188| 0.3509 | 0.4393
52| 0.2262| 0.2681| 0.3158| 0.3477 | 0.4354
53| 0.2241| 02656 | 03129| 0.3445| 0.4317
54| 0.2221| 02632| 03102| 0.3415| 0.4280
55| 0.2201| 02609 | 0.3074| 0.3385| 0.4244
56| 0.2181| 0.2586| 0.3048| 0.3357 | 0.4210
57| 0.2162-0.2564, ]d 3022 0.3328| 0.4176
58 | 0721424\ D.2542 | 05555{ 03301 | 0.4143
500,126 | 0.2521| 0.20721.0:8274| 04110
60 ‘**j,o_.2108 0.2500,] 0.2948 | 0.3248 |\ 0.4079
/61 /02091 02480 | 02925 0.3223" . 0.4048
62 02075 "'qui-fﬂu'ip"zng- 103198 0.4018
[ 65/ o.'205_'s | 0.2441 | +0.2880)| . 03173 "} 0.3988
764 | o202 0.2423 2%5& Ho.3150/| Y 0.3959
65| 0.2027 ||/ 0.24040/ 02837 | 03126 | 0.3931
1,66 | 0.20z24" 0.23 28861 0:3104)] /f 0.3903
67 0.1997 2796 | 08081 |/ 0.3876
B8y, 01982 o “'E'z- 102776 0:3060-1 0.3850
(69,408,198 b‘qe',a%__l@fzﬁ@_' 03038 | / 0.3823
70| orﬂsga 319 | 02737| 030%7| 03798
71 Hﬂgﬁo-..,__aos 0.2718" &2997 0.3773
72| 0.102/M 0.2287 | 50.2768 | 02077 | 0.3748
73| 0.1914 | 02272 02682 | 02957 | 0.3724
74| 01901| 02257 | 0.2664| 0.2938| 0.3701
75| 0.1888| 0.2242| 0.2647| 0.2919| 0.3678
76| 0.1876| 02227 | 0.2630| 0.2900| 0.3655
77| 01864 | 02213| 02613| 0.2882| 0.3633
78| 01852| 02199 | 02597 | 0.2864| 0.3611
79| 0.1841| 02185| 0.2581| 0.2847 | 0.3589
go| 01829| 02172| 0.2565| 0.2830| 0.3568
81| 0.1818| 02159 | 0.2550 | 0.2813| 0.3547
82| 0.1807| 02146 | 0.2535| 0.2796 | 0.3527
83| 01796| 02133 | 0.2520| 0.2780| 0.3507
84| 01786| 02120| 0.2505| 0.2764| 0.3487
85| 01775| 02108 | 0.2491| 02748 0.3468
| f

Lampiran 10: Tabe
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
per(%%)ut df untuk pembilang (N1)

1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15
46 | 4.05 | 3.20 | 2.81 | 2.57 | 2.42 | 2.30 | 2.22 | 2.15 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 4.05 | 3.20 | 2.80 | 2.57 | 2.41 | 2.30 | 2.21 | 2.14 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 2.80 | 2.57 | 2.41 | 2.29 | 2.21 | 2.14 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 4.04 | 319 | 2.79 | 2.56 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 4.03 | 3.18 | 279 | 2.56 | 2.40 | 2.29 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 2.03 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 4.03 | 3.18 | 279 | 255 | 2.40 | 2.28 | 2.20 | 2.13 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 2.39 | 2.28 | 219 | 2.12 | 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 2.39 | 2.28 | 219 | 212 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 2.39 [ 2.27 | 218 | 2.12 | 2.06 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 | 4.02 | 3.16 %___7_7.--'5@24' | 2.38) [3.27';'2:143 211|206 | 201 | 197 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 4.01 | 3.16. *’z,{\?ﬁ. 50 _{-2:36 2,z7't _E@Aq 241 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 4.01 __3?1'-6{“.‘:{-}:__]" 253 | 2.38 | 2.26 | 218. é;}}l 2.05| 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 4014 308 276 | 2553 | 2877 226 | 2.17 o} 205 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.80 | 1.87 | 1.84
59 4._96‘:,';} 5’ 276 | 253 | 237 | 2.26/{.2.17 3&%4 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 [ 345 | 276 | 263059 872254, 2197 | 210182041199 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 184
61 | 4.00 3.15 | 2776 ;zriq,hzl.s#",'z&% 16 1:2.09 "'-.2'0,4"-. 199 | 1.95| 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 /3.15 | 275/ 252 1"2736 [1225 | 2.26'} 209 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 3.14 | 278 i‘/ 25" 2.16\['2:00 | 2003 || 1.98 | 1,94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
641 3.99 | 3.14 52 24 \'e.is"g-'z.og 2.03 | 198 1,04 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65-1-3,99 | 3.14 284 1p.15 || 2.08| 2,03 | 1.987-1:94 | 1.90 | 187 | 185 | 1.82
66(3.99 [13.14 2004 2.'1%7&;2.0_&5 203/ 1.98 1194 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 3.98/| '8.13 2.15 {1208 2.00 | 1.98 | 1193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 13113 24 [ 215" 2.08 |/2.02' | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 3198 | 33 2231 2715.{ 20 "fg.oz'_= 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 3.98 [1313. 2,25y 2./5/‘ 02’ 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 3.98 :313 223|214 |-207 | 2001 | 197 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 181
72 | 3.97 | 3712 223|214 (%p%07{ 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 3.97 | 3.12 223 | P4 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 3.12 ézz {214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 | 3.97 | 3.12 222 | 213|206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 3.12 222 | 213|206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 3.97 | 3.12 222|213 | 206 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 222|213 | 206 | 2.00 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 3.96 | 3.11 222 | 213|206 | 200 | 1.95 | 1.01 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 3.96 | 3.11 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.01 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 | 3.96 | 3.11 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.01 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 | 3.96 | 3.11 221|212 | 205|200 | 1.95| 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 | 3.96 | 3.11 221|212 | 205|199 | 1.95| 1.01 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 3.95 | 3.11 . 221|212 | 205|199 | 1.95| 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85 | 395|310 | 271|248 | 232|221 | 212|205 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 3.95 | 310 | 2.71 | 248 | 2.32 | 221 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
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Lampiran 11: kecelakaan kerja kru
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Lampiran 12 : Berita Acara Perizinan Pengambilan Data

DSM RIAG)
PT DEWI SRI MARITIM "
BERITA ACARA

PERIZINAN PENGAMBILAN DATA DALAM PENELITIAN
“PENGARUH PERPANJANGAN KONTRAK KERJA CREW DAN KETIDAKSESUAIAN
WAKTU KONTRAK KERJA TERHADAP TERJADINYA KECELAKAAN KERJA DI
KAPAL TANKER MILIK PT. DEWI SRI MARITIM”

Kepada Yth.
MANAGER CREWING
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Head Office :
Wisma BSG 10" Floor
JI. Abdul Muis No. 40
Jakarta 10160 Indonesia
P : +62 21 30060300

F : +62 21 30060390

‘www.dsmarftim.co.id ‘
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

c. SMAN 1 Bergas

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Darat (PRADA)

DIVISI : Crew Manning Management
PERUSAHAAN : PT. Dewi Dri Maritim
ALAMAT : Wisma BSG, Jalan Abdul Muis No. 40, Rt. 4/Rw. 8§,

Petojo Utara, Jakarta, Kota Jakarta Pusat, Daerah

Khusus Ibu Kota Jakarta, Indonesia.



114




